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Pada tahun 1984, Indowsia telah mencapai swasembada beras dan upaya ini terus 

dipertahankan malah pada saat ini upaya tersebut ditingkatkan untuk mencapai swasern- 
bada pangan. Untuk rnendukung upaya ini, disarnping usqha-usaha untuk terus mening- 
katkan produksi kornoditas pertanian seeara ekstensif, program diversifikasi dikembang- 
kan untuk mendapatlran suatu pola komumsi pangan yang beragam dengan mutu gizi yang 
seimbang. Menurut Kasryno (1993), program ekstensifikzfsi pangan yang sehamsnya ditun- 
jang oleh diversifikasi menunju&an kine j a  (performance) yang kuranag berhasil. Stmktur 
perekonornian tanarnan pangan rnasih didominasi oleh beras. Namun demikian, dalam 
pembangunan jangka panjang tahap II (PJPT 11) kornoditas beras tidak dapat term dian- 
dalkan sebagai sumber pertumbuhan karelna terobosan baru dalam teknologi padi akan 
sangat terbatas, laju kenaikan produksi akan menurun, sedangkan keterkalitannya ke 
industri hilir relatif kecil. Oleh karena itu, surnber pertumbuhan tanarnan pangan hanya 
bisa dicapai mlalui  diversifikasi tanaman pangan. 

Selanjutrrya Kasryno menyatakan bahwa perubahan laju p e m h t a a n  akan produk 
pertanian menjelang tahun 2000 menunjukkan peningkatan dengan besaran untuk beras 
1.2-1.6 %, jagung dan kedele 7.5 %, gandum 3.0 96, ikan 5 %, daging 6 96, ayam 5 96, telor 
5 %, susu 7 %, gula 4.5 %, sayu-han dan buah 7.5 % setiap tahunnya. h j u  produksi diha- 
rapkan sarna dengan laju permintaan sehingga mencapai upaya diversifikasi pangan yang 
sekaligus rnernpertahankan usaha swasernbada beras. 
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Diversifikasi pangan merupakan upaya untuk mencapai swasembada pangan yang 
merupakan keadaan dimana penduduk Indonesia tidak mengalami ancaman dalam 
rnernenuhi kebutuhan pangannya dan tidak tergantung pada impor. Diversifikasi pangan 
juga merupakan usaha untuk melakukan perbaikan gizi rnasyarakat dengan pola konsurnsi 
yang beragam sehingga kebutuhan akan berbagai jenis zat gizi dapat diperoleh dari berba- 
gai sumber pangan. Diversifikasi konsumsi pangan akan sangat terkait dengan poIa 
kdnsumsi masyarakat Indonesia dan merupakan program yang bersifat multidimesional 
mencakup faktor surnberdaya alam, sosial, ekonorni, budaya, politik serta pengernbaqan 
teknologi. 

Diversifikasi harus dilihat dari segi peningkatan gizi rnasyarakat melalui peningka- 
tan pendapatan. Penerapan teknologi rnaju pada komoditas perikanan dan peternakan 
diharapkan akan meningkatkan produksi dengan biaya menurun atau sistern produksi yang 
efisien. Konsumsi kalori dari padi-padian hams dikurangi dengan rneningkatkan konsumsi 
hewani, ikan, buah, sayur dan gula. Perubahan akan terjadi bila daya beli masyarakat 
meningkat. Dengan tingkat pendapatan yang masih dibwah US $1000 per tt~hun keter- 
,gantungan terhadap beras akan terus berlanjut. Diversifikasi harus ditunjang dehlgan 
tersediuanya paket tehologi maju bagi petani untuk setiap agroekosistern, didukung oleh 
pengembangan agroindustri dan agribisnis, perluasan pasar dalam dan luar negeri yang 
menjamin kebijaksanaan harga dan pasar yang menarik bagi petai.  

Di dalarn PJPar II, agroindustri diharapkan mempunyai kemmpuan untuk memaeu 
agar pe"umbuhan ekonorni tetap tinggi, meningkatkan partisipasi masyarakat, mengu- 
rangi tingkat kemiskinan dan mampu rnendorong te jadinya proses transformasi stmktural 
perelionomian yang harmonis, selam dan seirnbang. Agroindustri mrnpunyai keterkaitan 
kedepan dan kebelakang yang h a t ,  memiliki keungulan komparatif dan kompetitif yang 
relatif tinggi, memanfaatkan sumberdaya alam yang bisa dipe~bahar~i ,  dapat berpusat di 
pedesaan dan rnempunyai potensi rnendukung ekspor non-migas (Rasahan, 1992). 

Industri pangan yang merupakan salah satu bentuk agroindustri menghasilkan 
berbagai produk pangan olahan dalam bentuk makanan tradisional maupun modern. 
Produk pangan stahan ini tersedia untuk kepentingan dajarn negeri dan untuk tujuan 
ekspor. Endustri pangan yang berkembang meliputi industri pangan besar (pabrik), industri 
menengah dan kecil, industri katering, restoran dan hotel, serta industri makanan jajanan 

atau rumah tangga. 
Perkembangan industri pangan di Indonesia akan sangat ditentukan oleh bentuk 



dan jenis teknologi yang diterapkan yang akan sangat dipengaruhi oleh permintaan pasar 
atau konsumen, baik di dalam maupun di luar negeri. Konsumen pangan di masa menda- 
tang akan semakin menuntut mutrn dan kesegaran bahan makanan yang mereka makan. 
Mereka akan semakin khawatir mengenai kesehatan dan gizi, kearnanan pangan dari 
berbagai eemaran mikrobfawi dan kimiawi yang mengganggu kesehatan atau menyebab- 
kan penyakit, perhitungan harga serta kernudahan untuk penyiapan atau penghidangan- 
nya. Dorongan-dorongan ini akin membantu berkembangnya inovasi teknologi pangan 
yang menghasilkan beragam jenis dan bentuk pangan olahan untuk memenuhi keinginan 

konsumen. 
Teknolsgi pangan mencakup di berbagai kegiatan setelah bafian gangan dipanen 

sampai siap dikonsumsi yang berperan dalam menjamin ketersediaan pangan sesuai 
dengan kebutuhan konsumen, keamanan serta mutu gizinya. Melalui teknologi pangan 
dapat disediakan berbagai bentuk dan jenis makanan olahan, Teknologi pangan juga 
banyak bergeran dalam menanggulangi kekurangan berbagai zat gizi. 

Pembahan pola konsumsi masyarakat clan upaya diversifikasi komumi b ~ k  secara 
vertikaf maupun horjizontal, serta praspek perlredangan ekspor/impor bahan pangan dan 
pangan olahan mernerlukan adanya perlindungan bagi komurnen terbadap m t u ,  keama- 
nan, kesehatan dan harga yang diduhng oleh adanya peraturan dan pemndang-undangan 
yang mencakup penyediaan pangan sejak produksi, pengolahan, penyimpanan dan distri- 
busi dafam ha1 mutu, standar, saitasi, kornposisi gizi dan kelayakan harga. 

Di dalarn ma-kalah ini akan di b h a s  mengenai perkernbangan teknologi dan indus- 
tri pangan di Indonesia pada saat ini serta peranannya dalam pengembangan agroindustri 
dan penganekaragaman pangan untuk mendukung peneapaian dan plestarian swassern- 
bada pangan. 

PERmNIBANGm INDUSTRI PmGAEF 

Sampai dengan awal PELITA V, perkembangan industri pangan di Indonesia dari 
segi penanaman modal menunjukkan pertumbufian yang terus meningkat. Pada geriode 
1984-1988 penanaman modal tesebut terdiri dari modal asing US $ 387.93 juta, modal 

swasta dalarn negeri Wp. 1,337.27 milyar dan modal lainnya sebesar Wp. 495.37 milyar, 
sedangkan pada periode 1989-1991 modal yang ditanam adalah US $330.42 juta untuk 
modal asing, Rp. 2,209.97 rnilyar untuk modal domestik dan Rp. 684.37 miiyar modal 



lainnya (DJAI, 1991). Industri pangan yang dikembangkan terrnasuk pengolahan udang 
dan ikan, makanan ternak, susu, minuman, kopi instant, cokelat, kelapa parut, daging 
beku, minyak makan nabati, buah dan sayuran kaleng serta industri makanan ringan 
(snack). Perranaman modal tersebut hanya rnencakup industri pangan rnenengah dan 

besar saja. 
JurnlaH.1 industri pangan menengah dan besar secara keseluruhan pada tahun 1990 

adalah 3355 yang mencakup industri daging, produk ternak (susu), buah dan ;ayuran 
kalieng, ikan oiahan dan kaleng, minyak nabati dan hewan, tepung, produk bakeri, gula, 
cokelat serta produk makanan lainnya (BPS, 1990). 

Perkembangan industri pangan kecil juga cukup pesat dari hanya 305 di tahun 1984 
menjadi 1758 di tahun 1988 yang menunjukkan pertumbuhan sebesar 680 persen dalam 
kumn waktu 5 tahun. Pusat-pusat industri pangan keeil menyebar di selumh tanah air yang 
meneakup berbagai gangan olahan seperti keripik pisang, gula merah/semut, dan berba- 
gai industri makanan fingan tradisisnal (DJM, 1991). 

Pertumbuhan industri pangan rnenengah dan besar masih terpusat di pulau Jawa 
dengan abanya dukungan sarana dan grasarana yang Eebih memadai serta potensi pasar 
domstik terksar. D e ~ k i a w  pula halnya dengan penyerapan tenaga kerg'a, sarnpai dengan 
taRun 1990 tellah menyerap sekitar 3W9W orang (BPS, 1990). 

Kontribusi industri pangan pada ekspor Indonesia di akhir PELITA V adalah 
sebesar US $ 1 milyar, atau sekitar 5.5 5% dari selumh nilai ebpor Indonesia (DJAT, 1993). 
Persentase ini reiatif kecil dibanding industri agro lainnya, tetapi pertumbuhan industri 
pangan terns ~~lenrnnjukkan kecepatan yang terus rneningkat dari hanya sekitar US $302.9 
juts pada tahun 1987, lebih dari 3 kali lipat dalam Lwmn waktu 6 tahun. 

Bahan rnakanan umurnnya bersifat mudah msak, baik akibat pembahan yang te ja-  
di di dalarn bahan itu sendiri ataupun akibat adanya kerusakan dari huar. Agar supaya 
manfaat rnakanan in6 bisa berkelanjutan bagi kehidupan manusia, maka setelah dipanen, 
bahan pangan akan mengalami berbagai penanganan dan pengolahan yahlg pada akhirnya 
menghasilkan makanan yang sehat dan diterima oleh konsumen sesuai dengan seleranya. 
Selarna proses ini diterapkan terjadi perubahan fisr'k, kimiawi dan komposisi yang berpen- 

garuh pada kualitas gizinya. Teknologi pangan seyogyanya eidak hanya merubah bahan 



pangan tadi tetapi juga rnernperkecil kehilangan dan kerusakan yang terjadi selama 

proses. 
TeknoBogi pangan yang dikembangkan baik dalam skala rurnah tangga, industri 

kecil atau industri besar meiibatkan penggunaan perlakuan fisik (pemanasan, pengerin- 
$an, pendinginan, pembekuan) perlakuan penambahan bahan kimia (pengawet, pewarna, 
pengental, peningkat cita rasa, pelunak dsb) atau kombinasi keduanya. Dalarn perkern- 
bangan dunia modern, teknologi pangan juga digunakan untuk memperkaya kandungan' 
zat gizi suatu makanan rnelalui fortifikzasi atau pengayaan qt-zat tertentu yang ditambah- 
kan kedalam makanan tersebut. Karena zat tersebut juga rnempakan bahan kimia, maka 
teknologi fortifikasi yang digunakan sudah seharusnya tidak merusak bahan ini elan hasil 
akhir betul-betul mempakan peroduk yang Eebih s u p ~ i o r  dibandiplgkan asaInya. 

Karena penggunaan teknologi pangan beragam tergantung dari pemakaiannya, 
rnaka pengembangan teknologi pangan untuk keperluan rumah tangga akan berbeda 
dengan teknologi yang diterapkan untuk skala industri keciE rnaupun yang besar. Tetapi 
tidak berarti bahwa teknologi bagi mrnah t anga  hams selafu tradisio- nal dan sederhana, 
sebagai contoh dengan diternukannya ~ c r o w a v e  oven, pada skala mmah tanggapun dapat 

diterapkan cara-cara pemaakan yang canggih. 
Pemilihan jenis teknologi gangan yang tepat seyogltranya disestralikan dengan ksn- 

disi pr;ngguna secara tepat. Melihat skalanya, teknologi pangan dikembangkan bagi skala 
mrnah tangga atau untuk keperluan industri menengah dan besar. Kedua kelompsk 
pengguna teknologi ini memapunpi tanggung jawab yang sarna besarnya dalam menyedia- 
kan makanan yang sehat, arnan dan bergizi. Bagi skala rurnah tangga atau industri kecil, 
tentunya penerapan berbagai jenis teknologi relatif lebbb. sederhana dengan jangkauan 
yang Bebih sempit, baik dari segi konsumennya maupun waktu pakainya. Bagi industri 
besar, jangkauannya lebik luas tidak hanya untuk konsumsi dalarn negeri malah untuk 
ekspor. Dari segi waktu penyebarannyapun reiatif Iebih lama, sehingga makanan oIahan 
tersebut dapat dipasarkan untuk waktu lebih dari satu tahun. Karena persyaratan 
pernenuhan penyediaan makanan yang sehat, aman dan bergizi tetap sama, maka untuk 

industri besar faktor pengendalian mutu serta jaminan keamanannya Iebih penting lagi. 
Berkat kernajuan teknologi pangan, berbagai jenis prodplk pangan baru berhasil 

dipasarkan oIeh industri, rnisalnya rnakanan instan siap pakai atau siap masak, minuman 
penyegar berkarbonat, makanan berkalori rendah, atau makanan untuk kelornpok khusus 
(balita, manula, olahragawan dsb), dan makanan cepat (fast food). Dengan perkemban- 






























